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ABSTRAK

Nurul Indah Fitriani, 2025, Analisis SWOT terhadap Strategi
Fundraising dalam Meningkatkan Dana ZIS di Kabupaten Tangerang
(Studi pada BAZNAS Kabupaten Tangerang), Program Studi
Manajemen Zakat dan Wakaf (MZW), Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta
(IIQ) Jakarta.

BAZNAS Kabupaten Tangerang menghadapi sejumlah tantangan
dalam penghimpunan dana zakat, salah satunya adalah kesenjangan antara
potensi dan realisasi zakat. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat dalam
menunaikan zakat melalui BAZNAS menjadi kendala utama dalam strategi
fundraising. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
strategi fundraising dalam meningkatkan dana ZIS di BAZNAS Kabupaten
Tangerang.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
wawancara terfokus (focused interview) dan analisis SWOT (Strenghs,
wekness, opportunity dan threats). Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan Wakil Ketua I BAZNAS Kabupaten Tangerang yang membidangi
fundraising, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi berupa
tabel, catatan rapat, foto, maupun rekaman. Tujuan penelitian ini adalah: (1)
untuk mengetahui strategi fundraising BAZNAS Kabupaten Tangerang dalam
meningkatkan perolehan dana ZIS, dan (2) untuk mengidentifikasi faktor
pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan strategi fundraising.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi fundraising yang
diterapkan BAZNAS Kabupaten Tangerang meliputi upaya memelihara
hubungan dengan muzakki serta meningkatkan kesadaran masyarakat melalui
sosialisasi. Faktor pendukung antara lain keberadaan staf yang berpengalaman,
struktur organisasi yang jelas, serta dukungan pemerintah dan masyarakat.
Namun, terdapat faktor penghambat berupa rendahnya kesadaran masyarakat
dan adanya persaingan dengan lembaga zakat lainnya.

Kata Kunci: Fundrising Zakat, Baznas, Strategi
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ABSTRACT

Nurul Indah Fitriani, 2025. SWOT Analysis of Fundraising
Strategies in Increasing ZIS Funds in Tangerang Regency (A Study of
Baznas Tangerang Regency). Zakat and Waqf Management Study Program
(MZW), Institut llmu Al-Qur’an Jakarta (I1Q) Jakarta.

Baznas Tangerang Regency faces several challenges in zakat
collection. One of them is the gap between the potential and the actual
realization of zakat. In addition, the lack of public awareness in paying zakat
through Baznas has become a challenge in zakat fundraising. Therefore, this
research aims to analyze fundraising strategies to increase ZIS funds in Baznas
Tangerang Regency.

This study employs a qualitative research method in the form of focused
interviews using SWOT analysis techniques. The primary data obtained comes
directly from informants, namely the Vice Chairman I of Baznas Regency, who
is responsible for Fundraising of ZIS funds. The secondary data consists of
information gathered from graphic documents (tables, records, meeting
minutes, etc.), photographs, films, and video recordings The objectives of this
research are, first, to determine how fundraising strategies at Baznas
Tangerang Regency are implemented in efforts to increase ZIS fund collection.
Second, to identify the supporting and inhibiting factors in the fundraising
strategies at Baznas Tangerang Regency.

The fundraising strategies of Bazmnas Tangerang Regency are as
follows: first, maintaining relationships with existing muzakki and increasing
public awareness through outreach programs. Second, supporting factors
include experienced staff, a clear organizational structure, and support from
both the government and the community. However, inhibiting factors include
low public awareness and competition with other institutions.

Keywords: Zakat Fundraising, Baznas, Strategy
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia mempunyai sebuah potensi yang terbilang besar
terhadap pengimpunan zakat. Menurut Baznas pada tahun 2023
potensi dana Zakat di Negara Indonesia mencapai Rp. 327 T. Peta
potensi zakat keseluruhan di Indonesia mencapai Rp. 327 T mencakup
dari zakat perusahaan Rp.121,8 T, zakat penghasilan Rp.154,8 T, zakat
uang Rp.64,8 T, zakat peternakan Rp.11,3 T dan zakat pertanian
Rp.19,5 T.!

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim
terbesar di dunia memiliki potensi zakat yang sangat besar. Menurut
data BAZNAS, potensi zakat nasional diperkirakan mencapai lebih
dari Rp300 triliun per tahun, namun realisasi penghimpunannya masih
jauh di bawah angka tersebut.? Dalam rangka memaksimalkan potensi
tersebut, pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) sebagai lembaga resmi dan satu-satunya yang berwenang
melakukan pengelolaan zakat pada tingkat nasional maupun daerah.?

BAZNAS dituntut untuk menjalankan fungsi penghimpunan,
pendistribusian, dan pendayagunaan dana ZIS secara profesional,
transparan, dan akuntabel. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan

zakat adalah kegiatan fundraising, yaitu strategi sistematis untuk

! Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Outlook Zakat Indonesia 2023 (Jakarta:
Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2023), h. 12

2 BAZNAS, Outlook Zakat Indonesia 2023 (Jakarta: Pusat Kajian Strategis
BAZNAS, 2023), h. 12.

3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, Pasal 6.



menghimpun dana dari masyarakat, baik individu, kelompok, maupun
lembaga, guna mendukung program pemberdayaan umat.*
Pengumpulan Zakat Nasional selalu mengalami peningkatan
setiap Tahunnya walaupun belum bisa mencapai potensi Zakat
Nasional yang sudah diperhitungkan, pengumpulan dana Zakat
mengalami kenaikan sampai 24 persen per tahun diestimasi waktu
selama 5 tahun terakhir. Serta dana Zakat yang terhimpun pada tahun
2022 mencapai Rp.21,3 triliun ini meningkat 52,14 persen dari tahun
sebelumnya 2021 yang hanya 14 triliun. Oleh karena itu butuh evaluasi
kembali agar mencapai potensi Zakat yang sudah diperkirakan. °
Dalam sistem ekonomi Islam, zakat berperan sebagai alat
penting yang digunakan untuk mendorong pemerataan distribusi
kekayaan dan mengurangi jurang ketimpangan ekonomi di antara
berbagai lapisan masyarakat Muslim.® Zakat berfungsi sebagai
instrumen strategis dalam sistem ekonomi Islam yang bertujuan untuk
menciptakan  keadilan distribusi pendapatan serta menekan
kesenjangan ekonomi antar kelompok dalam masyarakat Muslim.’
Zakat, infak, dan sedekah (ZIS) merupakan salah satu
instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam yang memiliki peran
strategis dalam mengurangi kesenjangan sosial, meningkatkan

kesejahteraan umat, serta memperkuat solidaritas sosial antar sesama.®

4 Abdul Wahab, Manajemen Pengelolaan Zakat Modern (Jakarta: Rajawali Pers,
2019), h. 87

5 https://www.baznastangerangkab.or.id/ diakses pada tanggal 2 Agustus 2024 pada
pukul 20.15 wib

® Fakhrudin, Figih dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Yogyakarta: UIN Malang
press 2022), cet 8 h. 183

7 Departemen Agama RI. (2009). Tuntunan Zakat, Infaq dan Sedekah. Jakarta:
Departemen Agama RI.

8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 2007), h. 410
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Pengelolaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) memiliki urgensi
yang tinggi karena menyangkut kesejahteraan masyarakat dan
pemberdayaan umat. Kabupaten Tangerang dengan jumlah penduduk
yang besar serta tingkat ekonomi yang terus berkembang memiliki
potensi penghimpunan dana ZIS yang signifikan. Namun, realisasi
penerimaan ZIS masih belum optimal jika dibandingkan dengan
potensi yang ada. Kondisi ini menuntut adanya strategi penghimpunan
dana (fundraising) yang lebih efektif dan terukur.’

Sebagai lembaga amil zakat resmi yang dibentuk oleh
pemerintah, BAZNAS Kabupaten Tangerang memiliki peran sentral
dalam mengelola dan menyalurkan dana ZIS secara amanah,
transparan, dan akuntabel.!? Strategi fundraising yang tepat tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan jumlah dana yang dihimpun, tetapi juga
menjadi instrumen penting dalam memperluas program pemberdayaan
ekonomi, pendidikan, dan sosial kemasyarakatan.!!

Menurut Alam Zakat memiliki potensi besar di Indonesia dalam
menanggulangi  permasalahan  keumatan, namun  dalam
implementasinya dihadapkan kepada sejumlah permasalahan.
Permasalahan tersebut dibagi kepada tiga stakeholder yang berperan
yaitu regulator khususnya pemerintah, Organisasi pengelola Zakat

sebagai pihak pengelolanya, dan masyarakat sebagai mzakki dan

° Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2022), h. 45.

10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, Bab III, Pasal 6.

"1 Puskas BAZNAS, Outlook Zakat Indonesia 2023, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis
BAZNAS, 2023), h. 12.



mustahik. Jika ketiga stake holder tersebut mampu bersinergi dengan
baik maka berbagai permasalahan tersebut bisa diatasi.'?

Fundraising dapat dipahami sebagai upaya penghimpunan dana
dan sumber daya lain dari Masyarakat baik dari individu, kelompok,
organisasi, perusahaan, maupun pemerintah yang kemudian disalurkan
untuk membantu para mustahik. Dengan pelaksanaan fundraising yang
efektif, pengumpulan zakat pun dapat berjalan lebih optimal dan
mencapai hasil yang maksimal.'?

Kegiatan fundraising pada dasarnya memiliki setidaknya lima
tujuan utama, yaitu mengumpulkan dana, menjaring donatur, menarik
simpatisan atau pendukung, membangun citra positif lembaga (brand
image), serta memberikan kepuasan kepada para donatur atas
kontribusi yang mereka berikan.'*Dana yang diperoleh umumnya
dialokasikan untuk membantu pihak-pihak yang membutuhkan, seperti
kaum du’afa, anak-anak yatim, atau korban bencana, serta untuk
membiayai  program  pemberdayaan dan  pengembangan
institusi terkait.'?

Pentingnya analisis SWOT dalam menyusun strategi
fundraising di BAZNAS Kabupaten Tangerang terletak pada

kemampuannya memberikan gambaran komprehensif mengenai

12 Alam, A. Permasalahan dan solusi pengelolaan zakat di Indonesia. Jurnal
Manajemen 2020, 9(2), 128. https://doi.org/10.32832/jm-uika.v9i2.1533 diakses 03 Juni pukul
22.00 wib

13 Bella Permatasari, Pelaksanaan Fundraising di Lembaga Amil Zakat Infak Dan
Sedekah Muhammadiyah (Lazismu) Solo (Studi Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun
2011) I (PhD Thesis, IAIN Surakarta, 2018), h. 30.

14 Atik Abidah, Analisis Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan Zis
Pada Lembaga Amil Zakat Kabupaten Ponorogo, | Kodifikasia Vol. 10, no. No. 1 (Tahun
2016): h.169

15 Rini Rachmawati, “Strategi Fundraising Organisasi Sosial dalam Penggalangan
Dana,” Jurnal Sosial dan Kemanusiaan 12, no. 2 (2020): 155.
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kondisi internal organisasi maupun faktor eksternal yang memengaruhi
efektivitas penghimpunan dana ZIS.

Adapun laporan penerimaan dana ZIS selama 3 Tahun terakhir

dari berbagai komponen di BAZNAS Kabupaten Tangerang sebagai
berikut:'6

Tabel laporan penerimaan dana ZIS 2023-2025

Hasil penerimaan Didayagunakan Tahun
718
2022 Rp. 7.088.445.214 2022
2023 Rp. 8.104.014.591 2023
2024 Rp. 9.088.706.939 2024

Penerimaan dana ZIS pada tahun 2023 adalah berjumlah
sebesar 8 Milyar lebih, dari penerimaan zakatnya sendiri mencapai
Rp.8,1 Milyar yang diambil dari zakat perorangan, zakat profesi dan
zakat fitrah.

Menurut Azhari Ilham, Strategi fundraising BAZNAS
Kabupaten Tangerang seharusnya berfokus pada pendekatan
konvensional seperti sosialisasi langsung melalui masjid, majelis
taklim, dan lembaga pendidikan Islam. Cara ini lebih efektif karena
masyarakat masih cenderung percaya pada interaksi tatap muka dan
otoritas keagamaan. Dengan pendekatan tradisional, BAZNAS dapat
membangun kepercayaan (trust) dan kedekatan emosional yang

menjadi kunci keberhasilan penghimpunan zakat.!’

16 BAZNAS Kabupaten Tangerang, Program Pemberdayaan dana ZIS Tahun 2022,
program kerja BAZNASTahun 2023, Program kerja BAZNAS Tahun 2024

17 Azhari, Ilham. “Strategi Fundraising Zakat Melalui Digitalisasi di Era Disrupsi.”
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 14, No. 1, 2021.



Sedangkan menurut ahmad syahril, strategi fundraising harus
diarahkan pada inovasi digital, Baznas Kabupaten Tangerang perlu
memanfaatkan platform daring, aplikasi pembayaran zakat, dan media
sosial untuk menjangkau generasi milenial dan masyarakat urban.
Perubahan perilaku masyarakat yang semakin terbiasa dengan
transaksi digital menjadi peluang besar untuk meningkatkan
penghimpunan ZIS. Dengan strategi digital, jangkauan BAZNAS lebih
luas dan efisien dibandingkan cara konvensional.!®

Badan Amil Zakat Nasinal Kabupaten Tangerang menargetkan
perolehan zakat, infaq dan sedekah (ZIS) pada periode Tahun 2024
mencapai Rp.15 Milyar yang paling besar perolehan dari zakat Fitrah
kedua dari zakat profesi dari pemda namun kenyataannya hanya
mencapai Rp.8 Milyar saja.'’

Baznas Kabupaten Tangerang sebagai lembaga resmi pengelola
zakat di tingkat daerah memiliki tanggung jawab besar untuk
meningkatkan penghimpunan dana ZIS. Wilayah Tangerang yang
merupakan salah satu daerah dengan jumlah penduduk dan aktivitas
ekonomi yang cukup tinggi, memiliki potensi zakat yang besar jika
dikelola dengan strategi fundraising yang tepat. Upaya tersebut dapat
berupa sosialisasi intensif kepada masyarakat, penguatan citra
lembaga, transparansi laporan, hingga pemanfaatan teknologi digital

melalui aplikasi pembayaran zakat online.*

18 Ahmad Syachril, “Strategi Peningkatan Penghimpunan Zakat dan Infak Badan
Amil Zakat Nasional Kota Tangerang.” Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 12, No. 2, 2020.

19 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tangerang, Laporan Kinerja
BAZNAS Kabupaten Tangerang Tahun 2024 (Tangerang: BAZNAS Kabupaten Tangerang,
2024), h. 7.

20 BAZNAS Kabupaten Tangerang, Laporan Tahunan Pengelolaan Zakat, Infak, dan
Sedekah 2023, h. 12.



Dalam kegiatan fundraising, tentu dengan target penambahan
jumlah dana zakat. Namun, peningkatan jumlah dana yang terkumpul
diakibatkan oleh strategi fundraising perlu dianalisis kembali, apakah
strategi fundraising ini dapat digunakan sehingga mempengaruhi
kebijakan-kebijakan BAZNAS Kabupaten Tangerang terhadap
peningkatan jumlah donatur atau muzakki dalam menyalurkan dana
zakatnya atau sebaliknya. Untuk menghasilkan strategi yang tepat
adalah melalui analisis SWOT.?!

Analisis SWOT menurut Freddy Rangkuti memiliki makna
sebuah metode dari suatu rancangan strategi dalam berbagai bidang.
Tujuannya untuk melakuakan evaluasi dari Strength (kekuatan),
Weakness  (Kelemahan), Opportunity  (Kesempatan), Threat
(Tantangan).?> Dalam menganalisis suatu strategi sebuah perusahaan
dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal.
Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT,
sehingga mampu untuk mengidentifikasi sebuah strategi yang tepat
untuk kedepannya.

Seperti yang diketahui bahwasanya beberapa penelitian
terdahulu menjelaskan soal strategi fundraising dalam meningkatkan
dana perolehan ZIS tanpa melihat analisis SWOT pada metode
fundraisingnya. Teknik SWOT salah satu Teknik yang dilakukan untuk
mengenali berbagai kondisi yang menjadi dasar dalam melakukan

perencanaan strategi. Dengan menggunakan analisis SWOT dapat

21 Nurhasan Hamidi & Eko Suwardi. Analisis Akuntabilitas Publik Organisasi
Pengelola Zakat Berdasarkan Aspek Pengendalian Intern Dan Budaya Organisasi

22 Freddy Rangkuti, ANALISIS SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, Cet. 24
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2018), h. 19.



dirumuskan faktor kunci yang mendorong kesuksesan yang mungkin
dimiliki Lembaga amil zakat.??

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi
internal dan eksternal lembaga amil zakat. Melalui analisis ini, peneliti
memiliki urgensi yaitu dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
internal organisasi, sekaligus memahami peluang dan ancaman yang
datang dari lingkungan luar.**Oleh karena itu, diperlukan analisis
mendalam terhadap strategi fundraising yang dilakukan BAZNAS
Kabupaten Tangerang agar dapat mengidentifikasi faktor-faktor
kekuatan  (strengths),  kelemahan  (weaknesses),  peluang
(opportunities), dan ancaman (threats) yang dihadapi. Analisis SWOT
digunakan karena mampu menghubungkan kondisi internal dan
eksternal lembaga zakat secara sistematis, sehingga dapat melahirkan
strategi fundraising yang lebih tepat sasaran dan berkelanjutan.

BAZNAS Kabupaten Tangerang sebagai lembaga resmi yang
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dana ZIS secara
profesional, transparan, dan akuntabel. Untuk mewujudkan hal
tersebut, diperlukan strategi fundraising yang tepat agar penghimpunan

dana ZIS dapat ditingkatkan sesuai dengan potensi masyarakat.

2 Amalia, N. R Implementasi layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka
keuangan inklusif (lakupandai) pada bank rakyat indonesia syariah kantor cabang
malang.2017

24 reddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 18



Tabel 1.1

Jumlah Penduduk Provinsi Banten

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama/ Kepercayaan di Kabupaten
Tangerang Tahun 2023

Agama Jumlah Penduduk Persentase

Islam 3101768 93,73
Kristen 105209 3,18
Katholik 44533 1,35
Hindu 1959 0,06
Budha 54887 1,66
Konghuchu 847 0,03
Penganut Kepercayaan 162 0,00

Total 3309365 100,00

Sumber: DKB Semester II Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Tangerang Tahun 2023

Jumlah penduduk beragama Islam di Kabupaten Tangerang
pada tahun 2023 adalah 3.101.768 jiwa, yang merupakan sekitar
93,73% dari total populasi.?

Berdasarkan data pada tabel 1.1 jumlah penduduk muslim
Kabupaten Tangerang sangatlah besar, artinya potensi zakat pada
provinsi tersebut pun mempunyai jumlah yang banyak. Oleh karena itu,
pihak-pihak terkait perlu menjaga kepercayaan masyarakat agar
potensi yang besar tersebut dapat terjaga, bahkan meningkat.

Kabupaten Tangerang merupakan salah satu daerah dengan
jumlah penduduk Muslim yang cukup besar, sehingga memiliki potensi
ZIS yang tinggi. BAZNAS Kabupaten Tangerang berperan sebagai

lembaga amil zakat resmi di tingkat daerah yang bertugas mengelola

Zhttps://tangerangkab.bps.go.id/id/statistics-table/1/OTQiMQ==/jumlah-penduduk-
berdasarkan-agama-kepercayaan-di-kabupaten-tangerang-tahun-2023.html  diakses pada
tanggal 28 Agustus 2025 pukul 14.33 WIB



https://tangerangkab.bps.go.id/id/statistics-table/1/OTQjMQ==/jumlah-penduduk-berdasarkan-agama-kepercayaan-di-kabupaten-tangerang-tahun-2023.html
https://tangerangkab.bps.go.id/id/statistics-table/1/OTQjMQ==/jumlah-penduduk-berdasarkan-agama-kepercayaan-di-kabupaten-tangerang-tahun-2023.html
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dan mengoptimalkan penghimpunan dana ZIS. Namun, dalam
praktiknya, penghimpunan dana ZIS belum mencapai hasil yang
maksimal. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat
melalui lembaga resmi, keterbatasan sumber daya manusia, serta
adanya persaingan dengan lembaga zakat swasta menjadi tantangan
tersendiri bagi BAZNAS Kabupaten Tangerang.?®

Penelitian ini akan dilakukan di baznas kabupaten Tangerang
karena baznas kabupaten Tangerang memiliki beberapa keistimewaan
yaitu dapat dilihat dari berbagai aspek yang mendukung perannya
sebagai lembaga pengelola zakat resmi.?’ Salah satu keunggulannya
adalah adanya dukungan penuh dari Pemerintah Daerah, khususnya
melalui kebijakan pengelolaan zakat Aparatur Sipil Negara (ASN),
yang menjadi sumber penghimpunan dana signifikan serta relatif stabil
setiap tahunnya.”® Selain itu, BAZNAS Kabupaten Tangerang
memiliki jaringan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang luas hingga
tingkat kecamatan, instansi pemerintahan, dan lembaga pendidikan,
sehingga mempermudah akses masyarakat dalam menunaikan zakat,
infak, dan sedekah (ZIS).?

Dari sisi potensi, Kabupaten Tangerang sebagai wilayah
penyangga ibu kota memiliki jumlah penduduk yang padat dengan latar
belakang ekonomi beragam serta ditopang oleh kawasan industri dan

perusahaan Dbesar, sehingga membuka peluang besar dalam

%6 Data Laporan Kinerja BAZNAS Kabupaten Tangerang Tahun 2023

27 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, Bab III, Pasal 6.

28 Peraturan Bupati Tangerang Nomor 64 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Zakat
Profesi ASN di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tangerang.

2 BAZNAS Kabupaten Tangerang, Laporan Tahunan BAZNAS Kabupaten
Tangerang 2023, (Tangerang: BAZNAS Kab. Tangerang, 2023), h. 14.
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penghimpunan zakat.’® Dalam hal pendistribusian, BAZNAS tidak
hanya menyalurkan dana ZIS untuk kebutuhan konsumtif mustahik,
tetapi juga mengembangkan program pemberdayaan ekonomi,
pendidikan, kesehatan, dan sosial, sehingga perannya meluas sebagai
penggerak pemberdayaan Masyarakat.3! Selain itu, BAZNAS
Kabupaten Tangerang juga aktif menjalin kolaborasi dengan
pemerintah daerah, lembaga masyarakat, institusi pendidikan, dan
organisasi keagamaan, sehingga semakin memperkuat posisinya dalam
mengoptimalkan potensi dan pengelolaan ZIS di daerah.?

Jumlah keseluruhan penduduk Islam di Kabupaten Tangerang
sekitar 93% dari populasi, dapat dilihat pada Tabel 1.1 dengan
pendududuknya mayoritas muslim dikatakan Kabupaten Tangerang
mempunyai target pengumpulan dana Zakat yang diperkirakan hingga
Rp. 15 miliar per tahunnya, tetapi menurut laporan pengumpulan dana
zis tahun 2023 dana zakat yang terkumpul hanya Rp 8 miliar, angka
tersebut masih dirasa belum maksimal.*

Berdasarkan Laporan pengelolaan Zakat Nasional tahun 2023,
potensi zakat nasional mencapai Rp 300 triliun per tahun, namun
realisasi pengumpulan zakat baru mencapai sekitar Rp 41 triliun atau

baru mencapai 10% dari potensi yang ada.>*

30 Badan Pusat Statistik Kabupaten Tangerang, Kabupaten Tangerang dalam Angka
2023, (Tangerang: BPS Kabupaten Tangerang, 2023), h. 27.

31 Puskas BAZNAS, Outlook Zakat Indonesia 2023, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis
BAZNAS, 2023), h. 32.

32 Nur Kholis, “Strategi Fundraising Zakat dalam Peningkatan Kesejahteraan Umat,”
Jurnal Manajemen Zakat dan Wakaf, Vol. 3, No. 2 (2021), h. 158.

3 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tangerang, Laporan
Pengumpulan Zakat, Infak, dan Sedekah Tahun 2023, Tangerang: BAZNAS Kabupaten
Tangerang, 2024.

34 https://baznas.go.id/assets/images/szn/  Laporan Pengelolaan Zakat Nasional
2023. Jakarta, diakses 28 Agustus 2024 pukul 14.00 WIB.
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Pada tahun 2024, Baznas Kabupaten Tangerang berhasil
menghimpun dana zakat sebesar 9 miliar rupiah. Dengan target zakat
sebesar 15 Milyar, diharapkan pengelolaan dan optimalisasi
penghimpunan dana zakat dapat terus ditingkatkan. Pengumpulan dana
yang efektif akan memberikan manfaat signifikan bagi masyarakat
yang termasuk dalam golongan ashnaf zakat, khususnya fakir dan
miskin. Sebagai salah satu lembaga resmi pengelola zakat di wilayah
Kabupaten Tangerang, Baznas berperan penting dalam menyalurkan
dana tersebut secara tepat sasaran.>”

Angka ini menunjukkan bahwa masih terdapat gap yang
signifikan antara potensi dan realisasi pengumpulan zakat di Indonesia.
Kabupaten Tangerang sebagai salah satu kabupaten dengan
pertumbuhan ekonomi yang pesat di Provinsi Banten memiliki potensi
zakat yang cukup besar, namun efektivitas pengumpulan dana zakat,
infaq, dan sedekah (ZIS) masih perlu ditingkatkan.

Penggunaan analisis SWOT dalam penelitian ini menjadi
penting karena dapat memetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi BAZNAS dalam menjalankan strategi
fundraising. Melalui analisis tersebut, diharapkan dapat ditemukan
strategi yang aplikatif dan kontekstual sesuai dengan kondisi BAZNAS
Kabupaten Tangerang.®

Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi akademis
sekaligus praktis, yaitu memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di

bidang manajemen zakat serta memberikan rekomendasi nyata bagi

35 Muhammad Aziz, ‘Pengelolaan Filantropi Islam Untuk Pendidikan Dan
Pengentasan Kemiskinan (Menuju Tata Kelola Dana Filantropi Untuk Kemanusiaan)’, Al
Hikmah: Jurnal Studi Keislaman, 12.02 (2024), h. 211-23.

36 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2017), h. 18.



13

BAZNAS untuk mengoptimalkan potensi ZIS dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan umat.

Jumlah masyarakat muslim Kabupaten Tangerang yang
mencapai 93%, seharusnya bisa lebih dari Rp.8 miliar pengumpulan
zakat dan infak, ini masih cukup jauh untuk mencapai target dana yang
diperkirakan.’” Maka dari itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk
meneliti tentang “ANALISIS SWOT TERHADAP STRATEGI
FUNDRAISING DALAM MENINGKATKAN DANA ZIS DI
KABUPATEN TANGERANG (STUDI BAZNAS KABUPATEN
TANGERANG)”

Era

37 Santoso,” Strategy for Optimizing Zakat Digitalization in Alleviation Poverty in the
of Industrial Revolution 4.0. IKONOMIKA, 4(1), 35-52.

https://doi.org/10.24042/tebi.v411.3942 diakses 03 Juni Pukul 22.25 WIB



https://doi.org/10.24042/febi.v4i1.3942
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B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
a. Rendahnya Realisasi Penghimpunan Dana Zakat di Baznas
Kabupaten Tangerang
b. Potensi Zakat yang Belum Tergali Secara Maksimal di Kabupaten
Tangerang
c. Pengelolaan dan Strategi Penghimpunan Dana Zakat yang belum
optimal di Baznas kabupaten Tangerang
2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari adanya perluasan pembahasan, maka
penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:
a. Rendahnya Realisasi Penghimpunan Dana Zakat di Baznas
Kabupaten Tangerang
b. Pengelolaan dan Strategi Penghimpunan Dana Zakat yang belum
optimal di Baznas Kabupaten Tangerang
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan
masalah:
a. Bagaimana Strategi Fundrising di Baznas Kabupaten Tangerang

dalam Upaya meningkatkan Dana ZIS menggunakan Analisis
SWOT?
b. Bagaimana Faktor pendukung dan penghambat pada strategi

Fundrising di Baznas Kabupaten Tangerang?
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4. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya realisasi penghimpunan dana zakat di Baznas Kabupaten
Tangerang.

b. Untuk mengetahui bagaimana Strategi yang diterapkan oleh Baznas
Kabupaten Tangerang dalam penghimpunan dana Zakat
menggunakan analisis SWOT?

5. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini berharap bisa memberikan nilai tambah bagi
pembaca baik dari segi teoritis maupun praktis, yaitu:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis, harapannya, penelitian ini bisa menjadi
landasan dan panduan bagi pihak-pihak lain yang tertarik untuk
melakukan penelitian dan analisis terkait masalah yang serupa di

masa mendatang.

b. Secara Praktis
Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini antara lain:
1) Bagi Peneliti
Diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan dan
wawasan sekaligus memberikan pengalaman serta ilmu yang
didapat di bangku perkuliahan khususnya yang berkaitan
dengan topik penelitian ini sendiri.
2) Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan agar
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat
tentang  bagaimana  Strategi  Fundraising  dalam

meningkatkan dana ZIS serta memberikan pemahaman atau
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pengetahuan dan religiusitas sehingga memberikan dampak
positif bagi masyarakat.
3) Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber
referensi bagi mahasiswa yang akan mengkaji masalah
serupa.
C.Kajian Pustaka
Dalam penulisan proposal ini, penulis mengaitkan kedalam
beberapa karya ilmiah terdahulu, Adapun karya ilmiah yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dengan judul “Analisis Strategi Fundraising lembaga Amil
Zakat melalui Platform E-COMMERCE (Studi komparatif ACT,
DOMPET DHUAFA, RUMAH ZAKAT)” yang ditulis oleh Siti
Sahara Siregar 2019. Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa
penerapan Strategi Fundraising di Lembaga Amil Zakat Aksi Cepat
Tanggap, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat melalui e-commerce telah
berdampak positif terhadap perhimpunan donasi infak, sedekah,
wakaf lembaga Amil Zakat ACT, Dompet Dhuata, Rumah Zakat yang
bersumber dari masyarakat.*®

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis
yaitu pada pembahasan bagaimana Strategi Fundraising dalam
meningkatkan dana ZIS, Adapun perbedaan penelitian yang di
lakukan sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu perbedaan lokasi
penelitian dan objek yang diteliti, penelitian sebelumnya menguji

Strategi fundraising dengan e-commerce, sedangkan penelitian yang

38 Skripsi Siti Sahara Siregar, “Analisis Strategi Fundraising lembaga Amil Zakat
melalui Platform E-COMMERCE (Studi komparatif ACT, DOMPET DHUAFA, RUMAH
ZAKAT)” 2019
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akan dilakukan penulis untuk menganalisis bagaimana Strategi
Fundraising untuk meningkat Dana ZIS dengan analisis SWOT.

2. Penelitian dengan judul “Modernisasi Penghimpunan Dana Zakat Di
Era Industri 4.0 (Upaya Strategis Dalam Optimalisasi Potensi Dana
Zakat di Indonesia)” yang ditulis oleh Muchamat Amarodin tahun
2020, penelitian ini berisi tentang tantangan-tantangan teknologi dalam
mensosialisasikan zakat kepada masyarakat, mengeksplorasi berbagai
kemungkinan tentang bagaimana strategi serta kendala yang di hadapi
dalam optimalisasi penghimpunan dana zakat. Sedangkan persamaan
dengan penelitian penulis adalah sama sama menggunakan jenis
penelitlian kualitatif. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh Muchamt Amarodin dengan penulis yaitu perbedaan lokasi
penelitian dan objek yang diteliti.*

3. Penelitian dengan judul “Analisis strategi Fundraising dalam
engoptimalkan Penerimaan Zakat di Baitul Mal kabupaten aceh Barat”,
Hasil Analisis Penelitian ini yakni bahwa Baitul Mal melakukan dua
strategi penggalangan dana dengan secara langsung dan tidak
langsung, penggalangan dana secara langsung yakni melalui sosialisasi
kepada msayarakat, penggalangan dana secara tidak langsung melalui
mediacetak atau media elektronik, seperti baliho, surat kabar.
Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang
Fundrasising Zakat. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian

yang akan dilakukan penulis adalah penulis akan berfokus pada

39 Skripsi Muchamt Amarodin yang berjudul “Modernisasi Penghimpunan Dana
Zakat Di Era Industri 4.0 (Upaya Strategis Dalam Optimalisasi Potensi Dana Zakat Di
Indonesia), 2021
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bagaimana Strategi Fundraising dalam meningkatkan Dana Zis di
Kabupaten Tangerang.*’

4. Penelitian dengan judul “Analisis strategi Fundraising dalam
Mengoptimalkan Penerimaan Zakat di Baitul Mal kabupaten aceh
Barat”, Hasil Analisis Penelitian ini yakni bahwa Baitul Mal
melakukan dua strategi penggalangan dana dengan secara langsung dan
tidak langsung, penggalangan dana secara langsung yakni melalui
sosialisasi kepada msayarakat, penggalangan dana secara tidak
langsung melalui mediacetak atau media elektronik, seperti baliho,
surat kabar. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti
tentang Fundrasising Zakat. Adapun perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penulis akan berfokus
pada bagaimana Strategi Fundraising dalam meningkatkan Dana Zis di
Kabupaten Tangerang.*!

5. Skripsi Fauzan Fadhil Ma’aruf (2021) Optimalisasi Biaya Metode
Penghimpunan Dana Zakat Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid
Peduli Bogor. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa belum optimalnya
penghimpunan dana zakat di lembaga Amil Zakat Daarut Tauhid
peduli Bogor. Persamaannya penelitian sebelumnya dengan penelitian
penulis yaitu Sama-Sama meneliti tentang pengumpulan dana zakat di
lembaga pengelola =zakat, Adapun Perbedaannya penelitian

sebelumnya dengan penulis yaitu Penelitian ini berfokus pada biaya

40 Skripsi Listanti, Nurdin, and Hasnita, “Analisis strategi Fundraising dalam
Mengoptimalkan Penerimaan Zakat di Baitul Mal kabupaten aceh Barat”, 2021

41 Skripsi Listanti, Nurdin, and Hasnita, “Analisis strategi Fundraising dalam
Mengoptimalkan Penerimaan Zakat di Baitul Mal kabupaten aceh Barat”, 2021
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metode penghimpunan dana zakat di Lembaga Amil Zakat Daarut
Tauhid Peduli Bogor.*?

6. Penelitian Syachril (2020) Strategi Peningkatan Penghimpunan Zakat
Dan Infak Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Muara Enim. Hasil
dari Peneitian ini adalah bahwasanya untuk meningkatkan
penghimpunan zakat dan infak pada Badan Amil Zakat Nasional
Muara Enim pihak Baznas sendiri harus lebih giat untuk
mensosialisasikan Zakat kepada Masyarakat khususnya Muzakki.*

Persamaannya penulis sebelumnya dengan penelitian penulis yaitu
Sama — sama meneliti tentang penghimpunan dana zakat dan strategi
penghimpunannya. Adapun Perbedaannya Penelitian yang dilakukan
oleh Syachril dan penulis yaitu pada strategi peningkatan
penghimpunan dana zakat dan Infak.

D. Metode Penelitian
Metode merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan

suatu cara kerja untuk memahami suatu objek, sebagai Upaya untuk
menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan.** Penelitian
ialah suatu penyelidikan sistematis yang ditujukan pada penyediaan
informasi untuk menyelesaikan masalah-masalah. Definisi metode
penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk menemukan atau

memperoleh data yang diperlukan.*’

42 Skripsi Fauzan Fadhil Ma’aruf” Optimalisasi Biaya Metode Penghimpunan Dana
Zakat Lembaga Amil Zakat Daarut Tauhiid Peduli Bogor”, 2021

43 Syachril, “Strategi Peningkatan Penghimpunan Zakat dan Infak Badan Amil Zakat
Nasional Kabupaten Muara Enim,” Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam, Vol. 6, No. 2 (2020),
h. 210.

4 Rosady Ruslan, “Metodologi Penelitian: Public Relations & Komunikasi”
(Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2006), h.24.

4 Jrawan Soehartono, “Metodologi Penelitian Sosial” (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2015), h.9.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif berupa

wawancara terfokus (focused interviews) dengan menggunakan
Teknik Analisi SWOT.*®
Analisis SWOT menurut Freddy Rangkuti memiliki makna
sebuah metode dari suatu rancangan strategi dalam berbagai bidang.
Tujuannya untuk melakuakan evaluasi dari Strength (kekuatan),
Weakness (Kelemahan), Opportunity (Kesempatan), Threat

(Tantangan).*’

Dalam menganalisis suatu strategi sebuah perusahaan
dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan faktor eksternal.
Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT,
sehingga mampu untuk mengidentifikasi sebuah strategi yang tepat
untuk kedepannya.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu menggunakan
pendekatan empiris, Pendekatan empiris merupakan pendekatan
yang digunakan untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang
dihasilkan dari pengamatan terhadap fenomena yang terjadi atau
eksternal proses. Salah satu bagian dari pendekatan empiris adalah
metode ilmiah.*3

Penelitian penulis menggunakan pendekatan Analisis SWOT.
Analisis SWOT digunakan melihat kekuatan, kelemahan, peluang,

dan ancaman yang akan dihadapi oleh perusahaan. Dengan melihat

46 Wikipedia, Penelitian Kualitatif, Penelitian kualitatif - Wikipedia bahasa Indonesia,
ensiklopedia bebas, diakses 15 maret 2024 pukul 12.11 WIB

47 Freddy Rangkuti, ANALISIS SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, Cet. 24
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2018), h. 19.

48 penelitian Empiris: Definisi, Jenis, Ciri, Tujuan, dan Contoh, Penelitian Empiris:

Definisi, Jenis, Ciri, Tujuan, dan Contoh (penerbitdeepublish.com), diakses tanggal 15 maret
2024 pukul 12.20 WIB
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kekuatan yang dimiliki serta mengembangkan kekuatan tersebut
dipastikan bahwa perusahaan akan lebih maju dibanding pesaing
yang ada. ¥
3.Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan dilakukan di Baznas Kabupaten
Tangerang, Citra Raya, Ciakar, Kec. Panongan, Kabupaten
Tangerang, Banten 15710.
b. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini sejak
dikeluarkannya surat izin penelitian oleh Fakultas IIQ Jakarta
untuk Baznas Kabupaten Tangerang, yang dimulai pelaksanaan
penelitiannya pada tanggal 20 Agustus 2025.
4. Sumber Data
Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitian dapat
berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu
berupa data primer dan data sekunder
a. Data Primer
Data primer yang diperoleh bersumber dari informan langsung
atau obyek yang akan diteliti melalui wawancara dengan ketua
1 bidang fundrising baznas kabupaten tangerang dan Staff
kepala bagian fundrising di Baznas Kabupaten yang
memegang tanggung jawab dalam Fundraising Dana ZIS.
Sumber data ini adalah sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan data primer adalah data dalam bentuk verbal atau

kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau

4 Ramadhan. Analisis SWOT sebagai landasan dalam menentukan strategi
pemasaran (Studi McDonald’ s Ring Road). Sistem Informasi, 1(2), 1-5 2008
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perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya,
dalam hal ini subjek penelitian ialah informan yang berkenaan

dengan variabel yang diteliti.>

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat dll), foto-foto,
film, rekaman video, benda-benda yang lain yang dapat
memperkaya data primer.’! Data sekunder adalah sumber data
yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur,
buku-buku serta dokumen perusahaan. Data sekunder dalam
penelitian ini adalah buku-buku terkait, Undang-Undang dan

Website Kementrian Agama dan dokumentasi.>

5.Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi

Metode Observasi digunakan penulis untuk mengamati
dan menelaah permasalahan yang akan diteliti melalui
pengamatan langsung di lapangan atau dilokasi penelitian.
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat
bantu utamanya selain itu juga dibutuhkan pancaindra lainnya
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit melalui hasil kerja

pancaindra mata serta dibantu oleh pancaindra lainnya.>

0 Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: KENCANA 2015) h.7

3! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hl. 85

52 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, .... h.86

33 Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: KENCANA 2015)
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b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada kepala Fundrising di
Baznas Kabupaten Tangerang dan ketua Baznas yang
mempunyai tugas dalam Fundraising Dana ZIS. Wawancara
adalah mengadakan komunikasi langsung dengan informan
yang akan diteliti sehingga dapat memperoleh informasi data
yang dibutuhkan berkaitan dengan permasalahan yang akan
diteliti.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini dokumentasi diperoleh berupa dokumen
terkait, foto-foto, buku terkait dan data tertulis lainnya
6. Teknik Analisis Data
Adapun metode analisis data yang dipakai pada penelitian ini
memiliki tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
a. Pengumpulan Data
Penggumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yakni
dengan upaya mencari serta menyusun data dengan secara akurat
sehingga menjadi terstruktur melalui sebuah teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti,
sehingga guna untuk meningkatkan pengetahuan serta

pemahaman peneliti.
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b. Reduksi Data

Reduksi data ini berarti memfokuskan anaisis sesuai dengan
kebutuhan dan disusun secara sisematis. Data yang direduksi
pada tahap ini dapat Imemberikan gambaran secara detail, dan
setelah itu dilanjutkan pada tahap berikutnya untuk disajikan

dengan gambaran yang lebih mudah dipahami.

c. Metode SWOT

Berdasarkan analisis matriks SWOT dapat dirumuskan
berbagai kemungkinan alternatif dalam meningkatkan dana
perolehan ZIS. Kombinasi komponen — komponen SWOT
merupakan strategi — strategi yang mendukung dalam hal

pengumpulan dana, seperti yang akan disajikan dalam table

dibawah ini:

Matriks Analisis SWOT

Opportunity Treaths
L (Peluang) (Ancaman)
Strength (Kekuatan) SO? ST?
Weakness wWO? WT?
(Kelemahan)

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai factor secara sistematis
untuk merumuskan strategi perusahaan. Matriks SWOT merupakan

matching tool yang penting untuk mmebantu mengembangkan empat

tipe strategi yaitu sebagai berikut:

1. Strategi SO (strength -oppurtunity), strategi menggunakan kekuatan

internal kekuatan internal perusahaan untuk meraih peluang — peluang

yang ada di luar perusahaan.
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3. Strategi ST (strength — Threat), melalui strategi ini perusahaan
berusaha untuk menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman —
ancaman eksternal.
4. Strategi WT (Weakness — Threat), strategi ini merupakan Teknik
untuk bertahan dengan cara mengurangi kelemahan internal.>*
d. Penyajian Data
Pada tahap ini penyajian data ini, dari seluruh data yang telah
dipaparkan secara detail pada tahapan sebelumnya, disajikan dalam
bentuk data yang telah secara detail pada tahapan sebelumnya,
disajikan dalam bentuk lebih singkat dan lebih mudah untuk dipahami.
Penyajian dataini biasa dilakukan dalam format tabel atau diagram.>
e. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk dapat menjawab rumusan
masalah penelitian ini yang telah dirumuskan diawal. Pada tahap ini,
selain menjawab rumusan masalah penelitian. Ketika data tersebut telah
di-reduksi dan disajiakan maka langkah terakhir yang dilakukan peneliti
adalah menarik kesimpulan. Peneliti menarik kesimpulan secara umum/
secara garis besar berdasarkan informasi yang diperoleh dalam
penelitian maupun yang diperoleh melalui beberapa kajian pustaka yang
ada.
f. Penyajian Data
Pada tahap ini penyajian data ini, dari seluruh data yang telah

dipaparkan secara detail pada tahapan sebelumnya, disajikan dalam

bentuk data yang telah secara detail pada tahapan sebelumnya, disajikan

3% Ramadhan “Analisis SWOT sebagai landasan dalam menentukan strategi
pemasaran (Studi Mc Donald’ s Ring Road). Sistem Informasi, 1(2), 1-5 2008.

55 Ai, ekasatya, Kemampuan komunikasi siswa pada topik penyajian data di pondok
pesantren, (Plusminus: jurnal pendidikan 2021
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dalam bentuk lebih singkat dan lebih mudah untuk dipahami. Penyajian
dataini biasa dilakukan dalam format tabel atau diagram.>¢
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk dapat menjawab rumusan
masalah penelitian ini yang telah dirumuskan diawal. Pada tahap ini,
selain menjawab rumusan masalah penelitian. Ketika data tersebut telah
di-reduksi dan disajiakan maka langkah terakhir yang dilakukan peneliti
adalah menarik kesimpulan. Peneliti menarik kesimpulan secara umum/
secara garis besar berdasarkan informasi yang diperoleh dalam

penelitian maupun yang diperoleh melalui beberapa kajian pustaka yang

ada.

h. Objek Penelitian

Objek Penelitian ini yaitu bagaimana analisis swot pada strategi
fundrisng untuk meningkatkan dana ZIS di Baznas Kabupaten

Tangerang.

36 Ai, ekasatya, Kemampuan komunikasi siswa pada topik penyajian

data di pondok pesantren, (Plusminus: jurnal pendidikan 2021
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E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berguna untuk memberikan gambaran

secara jelas mengenai pokok-pokok penelitian yang akan dibahas,

maka penulis membagi kedalam beberapa bab pembahasan yakni

sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, manfaat

penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI

BAB III:

BABIV:

Bab ini berisi penjelasan mengenai teori yang dipakai
yang diambil dari beberapa sumber referensi buku atau
jurnal yang relevan dengan masalah yang ingin diteliti yang
meliputi Strategi Fundraising dalam meningkatkan Dana ZIS
di Kabupaten Tangerang.

GAMBARAN UMUM

Bab ini menggambarkan Sejarah singkat Baznas
Kab. Tangerang, Visi dan Misi Baznas Kab. Tangerang,
struktur organisasi, selain itu ada faktor pendukung dan
penghambat  dalam  Strategi  Fundraising  dalam

meningkatkan Dana ZIS di Kabupaten Tangerang
HASIL ANALISIS

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasan mengenai Strategi Fundraising dalam

meningkatkan Dana ZIS di Baznas Kabupaten Tangerang

BAB V: PENUTUP
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Bab ini adalah bab terakhir dari penelitian yang
menjelaskan keberhasilan tujuan dari penelitian juga
menunjukkan jawaban dari rumusan masalah yang diajukan,
serta adanya saran berisi keterbatasan dari penelitian yang

dilakukan dan saran bagi penelitian yang akan datang.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal Baznas Kabupaten
Tangerang

BAZNAS Kabupaten Tangerang dari sisi Internal memiliki
kekuatan berupa legalitas resmi, dukungan pemerintah, struktur
organisasi jelas, citra lembaga terpercaya, inovasi digital, dan SDM
berpengalaman. Namun, masih terdapat kelemahan seperti
keterbatasan SDM, infrastruktur teknologi, sosialisasi, serta
ketergantungan pada dana ZIS. Dari sisi eksternal, terdapat peluang
besar melalui jumlah penduduk yang tinggi, pertumbuhan ekonomi,
dukungan regulasi, perkembangan digital, dan kerja sama lintas
lembaga. Meski demikian, ancaman tetap ada berupa persaingan
lembaga zakat lain, rendahnya literasi zakat, perkembangan teknologi

yang cepat, isu kepercayaan publik, serta tantangan regulasi.
2. Strategi Baznas Kabupaten Tangerang menggunakan Analisis

SWOT

BAZNAS Kabupaten Tangerang berperan strategis dalam
penghimpunan dana ZIS dengan dukungan legalitas, struktur
organisasi, pemerintah, dan citra yang kuat. Potensi zakat sangat besar,
namun realisasi masih jauh dari target karena ketergantungan pada
Ramadhan, kurangnya pemanfaatan teknologi, serta rendahnya literasi
zakat. Untuk itu, BAZNAS perlu memperkuat strategi digital,
meningkatkan sosialisasi, menjalin kerja sama lintas sektor, dan
mengoptimalkan peran UPZ agar potensi zakat dapat tergarap

maksimal dan berkelanjutan.

97



98

3. Faktor pendukung dan Penghambat pada Strategi Fundraising

di Baznas Kabupaten Tangerang dalam meningkatkan perolehan

Dana ZIS

BAZNAS Kabupaten Tangerang memiliki sejumlah faktor
pendukung penting dalam strategi fundraising, antara lain keberadaan
staf yang berpengalaman, struktur organisasi yang jelas, potensi zakat
yang besar, dukungan pemerintah dan masyarakat, serta pemanfaatan
teknologi digital. Faktor-faktor ini menjadi modal utama dalam
meningkatkan penghimpunan dana ZIS. Namun demikian, terdapat
pula faktor penghambat yang cukup signifikan, seperti rendahnya
kesadaran masyarakat, persaingan dengan lembaga zakat lain,
keterbatasan sumber daya, kurangnya inovasi strategi fundraising,
serta tantangan dalam komunikasi dan sosialisasi. Dengan demikian,
keberhasilan strategi fundraising BAZNAS sangat bergantung pada
kemampuan memaksimalkan faktor pendukung yang ada serta

mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi.

B. SARAN

1. Kepada Lembaga Baznas Kabupaten Tangerang

Untuk menjaga kepercayaan publik, BAZNAS perlu
memperkuat sistem monitoring, evaluasi, dan pelaporan dana yang
transparan serta dapat diakses masyarakat. Hal ini juga menjadi
strategi menghadapi isu kepercayaan publik yang sering muncul pada
lembaga zakat. BAZNAS perlu mengembangkan platform
fundraising berbasis teknologi, seperti aplikasi mobile, e-wallet, dan
kampanye zakat digital, untuk menjangkau lebih banyak muzakki

terutama generasi muda dan kalangan profesional.
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2. Kepada Peneliti Selanjutnya

Dapat menambahkan metode kuantitatif seperti analisis regresi
atau survei lapangan untuk mengukur tingkat efektivitas strategi
fundraising secara lebih terukur, terutama terkait kesadaran dan
partisipasi muzakki. Tidak hanya terbatas pada BAZNAS Kabupaten
Tangerang, tetapi juga membandingkan dengan BAZNAS
kota/kabupaten lain atau lembaga zakat swasta untuk memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif.

3. Untuk Masyarakat

Masyarakat Kabupaten Tangerang diharapkan lebih sadar akan
pentingnya menunaikan zakat, infak, dan sedekah melalui BAZNAS
agar dana ZIS dikelola secara profesional dan tepat sasaran.
Pemanfaatan layanan digital, partisipasi aktif, serta kerja sama dengan
UPZ diperlukan untuk mengoptimalkan potensi zakat dan

meningkatkan kesejahteraan umat.
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Assalamu'alatkum Wr. Wh.

Salam silaturrahmi kami sampaikan, semoga Bapak/Ibu dalam menjalankan aktifitas
sehari-hari senantiasa mendapatkan bimbingan dan ma’unah Allah SWT. Amin.

Selanjutnya, dalam rangka penyelesaian Skripsi Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur'an
(1IQ) Jakarta Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Program Studi Manajemen Zakat
dan Wakaf (MZW), kami mohon dengan hormat kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan waktu untuk Penelitian dan sekaligus memberikan data-data yang
diperlukan kepada mahasiswa:

Nama : Nurul indah Fitriani
No Pokok : 21120053
Judul Skripsi : “Analisis SWOT Terhadap Strategi Fundrising dalam
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2. Transkrip Wawancara

Narasumber : A. Haris Syarif Mansyur, S.H., M.H.

Jabatan : Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan Dana ZIS
Tanggal : 14 Agustus 2025 pukul 13.40 WIB

. Bagaimana strategi fundraising yang saat ini digunakan oleh BAZNAS
Kabupaten Tangerang dalam menggalang dana zakat, infaq, dan sedekah

(ZIS)?

Jawaban: kami saat ini melakukan strategi Fundrising dengan berbagai cara
yaitu salah satunya dengan Memelihara hubungan dengan pelanggan atau
muzakki yang sudah ada itu sangat penting, dalam Pengelolaan yang baik
terhadap muzakki yang sudah ada akan mencegah kami untuk kehilangan
potensi donatur yang telah ada. Meskipun ada upaya untuk mempertahankan
muzakki lama, tantangan dalam mencari dan mengelola data muzakki baru
tetap ada. Hal ini memerlukan tim yang profesional untuk mengidentifikasi
potensi muzakki baru. Baznas Kabupaten Tangerang telah menyusun rencana
pelaksanaan pengumpulan dana melalui sosialisasi dan edukasi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kewajiban membayar zakat.
Dalam upaya sosialisasi fundraising, kami melakukan pendekatan langsung
kepada pimpinan daerah dan kepala dinas yang ada di kabupaten Tangerang
untuk memperkenalkan profil dan program-program Baznas. Kami juga
melakukan kornsolidasi dengan UPZ di seluruh kecamatan maupun dinas-
dinas melakukan kordinasi untuk pemantapan kinerja. Kami juga ada proses
fundrising digitalisasi dengan konten creator juga. dan tahapan terakhir kami
juga memastikan atau melakukan controlling terhadap pelaksanaan itu supaya
berjalan dengan baik, termasuk dalam memelihara muzaki lama itu kami

melakukan ada Namanya rekonsiliasi data kami komunikasikan bahwa muzaki
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lama tersebut sudah bayar zakat atau belum, dalam penguunpulan dana zakat

ini banyak yang dari zakat profesi juga .

. Bagaimana kecukupan infrastruktur dan bagaimana kecupukan SDM dan
kompetensinya di baznas dari tahun 2023-2025? Dan sebutkan program?2 yang
sudah terlaksana dan yang belum terlaksana ?

Jawaban : ya kalu sdmnya semua bidang tersedia, kita ada 4 bidang yaitu
bidang pengumpulan , pendistribusian, keuangan dan bidang umum dan sdm ,
untuk staffnya itu sudah lama dan sdmnya itu sudah mengikuti pelatihan-
pelatihan baznas dan sudah professional, untuk program kita ada 5 program
ada program sosial atau kemanusian missal rutin di bulan Ramadhan bagi-bagi
sembako , ada juga program Kesehatan salah satunya itu menyiapkan klinik
gratis di kantor baznas kabupaten Tangerang , ada juga program ekonomi
seperti pembagian grobak atau modal untuk mendukung modal usaha mustahik
, ada juga BMD yaitu baznas microfinance desa itu sudah dari aspek ekonomi,
ada juga program membangun rumah layak huni bagi para mustahik termasuk
guru ngaji atau marbot ya mustahik-mustahik lainnya lah ,Pembangunan
rumah layak huni ini dibangun setahun 100 rumah ,ada juga bantuan beasiswa
satu desa satu sarjana. Hampir semua program dalam rancangan baznas ini
alhamdulillah sudah terlaksana.

. Apa tantangan atau kelemahan yang sering dihadapi BAZNAS dalam proses
penghimpunan dana ZIS?

Jawaban: kalo bicara tantangan itu kn begini, yang utama itu dalam tujuan
sosialisasi supaya membangun kesadaran Masyarakat agar orang sadar
membayar dan bayar zakat lewat baznas, nah yang utama ini belum semua
Masyarakat punya kesadaran membayar zakatnya di baznas jadi masih sedikit,
potensi zakat di kabupaten ini 3,8 T kami 2024 baru berhasil mengumpulkan 9
M belum ada 0,01 %, jadi tantangannya itu susahnya membangun kesadaran

masyarakt agar membayar zakat lewat baznas.
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4. Bagaimana target pasar fundrising di baznas kabupaten Tangerang?
Jawaban: ya gini kalo kami bisa gambarkan, awalnya kami hanya bisa
mengumpulkan 3,5 M kemudian tahun kedua itu 2021 itu 5 M 2022 itu 7 M
baru 2024 itu sudah 9 M nah tahun 2025 itu kita targetkan 15 M, soal potensi
pasarnya besar itu potensinya 3,8 T ini baru masuk sektor pemerintah, nanti
kita bakal masuk sektor swasta.

5. Bagaimana Langkah-langkah baznas kabupaten dalam mengedukasi
Masyarakat sebagai Upaya sadar zakat?

Jawaban: kita lakukan sosialisasi ,edukasi dan literasi kepada Masyarakat
3 aspek ini tentu kita harus mencari strategi yang lebih jitu ga mungkin kita
setiap orang hadir disini tapi paling tidak ada pendekatan yang tepat , misalnya
indirect dengan menggunakan tekhnologi digital ini kita sosialisakan dengan
bentuk yang menarik agar Masyarakat tertarik membayar zakat dan permudah
dengan qris dan dengan yang direct kita melakukan silahturahim dengan
berbagai Lembaga yang baik pemerintah maupun swasta , ya nanti ada proses
sosialisasi ini kalu sudah sekian lama gam masuk-masuk juga kami kerja sama
dengan pemerintah agar Bersama-sama membangun kesadaran orang untuk
membayar zakat lewat baznas

6. Apa saja kelebihan atau kekurangan strategi yang dimiliki baznas kabupaten
dalam hal Fundrising?
Jawaban:  kalau kelebihan itu gini, baznas in ikan Lembaga pemerintah,
Lembaga pemerintah dalam melaksanakan pengumpulan zakat itu lebih mudah
dipercaya oleh Masyarakat, yang kedua baznas ini kan sudah mapan punya
jaringan yang cukup luas, sehingga karena jaringannya cukup luas jadi
mempermudah dalam proses pengumpulan. kalau kelemahannya itu ya tadi
belum banyaknya Masyarakat yang memiliki kesadaran membayar zakat di
baznas, jadi orang juga suka membandingkan antara Lembaga zakat swasta

dengan Lembaga zakat pemerintah.
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. Apakah dengan cara strategi yang sekarang itu sudah efektif atau belum pak ?
Jawaban : ya menurut kami efektif , buktinya setiap tahun pengumpulan itu
meningkat disbanding dengan tahun lalu, yang penting kita bisa konsisten

kemudian membangun kepercaya setiap stakeholder di baznas.

Pewawancara Narasumber

Nurul Indah Fitriani A.Haris Syarif, S.H, M.H
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Lampiran 2: Dokumentasi
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Wawancara dengan Wakil ketua I Bidang pengumpulan Zakat

Mba Anggun Baznas (3] & 0
operasional gtubu_
Klo biaya operasional di bagian keuangan kak
Untuk tahun berapa kak ?
tahun 2024-2025bu 545
Nanti saya minta ke bagian keuangan dulu ya kak
baik ibu Jf; 501 &

Bu maaf izin bertanya , untuk digital fundrising BAZNAS kabupaten itu
dengan apa saja ya Bu? :

Platform digital kita yg pertama by email , website, kemudian media sosial serta platform
donasi kak

Untuk media sosial ini kami sudah ada Intagram & tiktok nya.
Kalau fundrising metode langsungnya apa saja Bu ? Yg selain digital 5050

- Layanan jemput zakat

- Sosialisasi

- Pembukaan gerai pada saat event : NY
1. GeraiMTQ Kabupaten & Provinsi

2 (Rorai Damadhan (di linna Karawaci Damavana Cilonal

© 2 [I'-;p:.— a message

©

Wawancara dengan ketua bagian Fundrising
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3. Surat Keterangan Cek Hasil Plagiarisme

PERPUSTAKAAN
INSTITUT ILMU AL-QUR’AN (IIQ)) JAKARTA

I Ir. B. Feanda Ne 70, Tasgerang Selxtan Banten 15419 Telp. (321) T4T95154 Fax (011) T402 03
Email : fiy B meid Wiehsite - worw.iin.ac id

SURAT KETERANGAN HASIL CEK FLAGIARISME
Momer : §20Perp IIQV3YA MZW VI 023

Tang bertandatangzan dibewakh mi:
Wama : Seandy Irwan
Iabatan : Perpustzkaan
NI 21120033
Mama Lengkap NURIL INDAH FITFIAMI
Prodi MANATEMEN ZAEAT DAN WARAF (MIW)
Judul Skripsi AMALISIE 5WOT TEFHADAP STRATEGI FUINDEAISING

DAL AM MENIMNGEATE AN DANA 715 DI EAEUPATEN
TANGERANG (STUDI EAZNAS EABUPATEN TANGERANG)
Diozen Pembimbing MULFIAULIA M A

Apliasi Turnitin
Hasil Cek Plagiarizme | Cak 1. 16% Tangpzal Cek 1: 16 AGUSTUS 2023
{yang diisi oleh staf
e e Tangzal Cek 1-
melakouican cek e
plapiarismen) Cek 3. Tangzal Cek 3:

Cak 4 Tangzal Cek 4

Tangpzal Cek 5:
Cak 5

Besuai dengan ketentuan Febijakan Feltor Instivat Timo Al-Chor'an Jakarta Momer: 03/A. DITIG12011
vang memyatakan bata: maksinnm :milarity skripsi mahasiswa sebesar 15%4, maka hasil skrips di atas
dimyatakan bebas plagian:me

Demikian sorat keterangan imi dibuat urtok diper panakan sebagaimana mestiomya.

Tangerang Selatan, 26 Azustus 2015
Pefugas Cek Jll-‘r]ﬂ fiar
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1"‘-1 turni

16% Overall Similarity

The: camiined tozal of all matches, incuding cverbpping sources, for each database.

Filtered from the Report

Bitiliographe

Guoted Text

Cred Tt

Smiall Matches (kess than 20 words)

Top Sources

15% o nbemes sources
ax il Publications
BE L submired works (Sudent Papers)

{lﬂ—_l TUrNItin  Peae 2 o 197 - Intigrty Dvardew Subsrnsikin B Gincedd £1332131 6308



RIWAYAT HIDUP

Nurul Indah Fitriani, lahir di Tangerang pada 23
Januari 1999. Pendidikan dimulai di MIN Kadujaya,
Tangerang, pada tahun 2005 dan diselesaikan pada
2011. Setelah itu melanjutkan ke MTs Al-Husna
Curug, Tangerang, hingga tahun 2014. Jenjang
berikutnya ditempuh di SMAN 15 Panongan,
Tangerang, yang diselesaikan pada tahun 2017,
bersamaan dengan pembinaan keagamaan di Pondok

Pesantren Siroj El-Qori, Serdang Kulon, Tangerang.

Studi Strata Satu kemudian dipilih pada Program Studi Manajemen Zakat dan
Wakaf, Fakultas Syariah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, dimulai pada
tahun 2021 dan selesai pada tahun 2025.

Selain berfokus pada pendidikan formal, pengalaman organisasi turut
memperkaya perjalanan hidup. Tahun 2023 tercatat aktif sebagai anggota
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang Tangerang Selatan,
dengan amanah tambahan sebagai Koordinator Bidang Media. Kegiatan sosial
juga menjadi bagian penting, dibuktikan dengan keterlibatan sebagai relawan
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Langkah Amanah sejak awal Ramadan
2024 hingga 2025.
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